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ANALISIS SEBARAN DAN PEMENUHAN SARANA PENDIDIKAN 





Sekolah merupakan sarana utama dalam pemenuhan pelayanan kebutuhan masyarakat 
akan pendidikan. Untuk itu perlu ketersediaan sarana pendidikan dan tersebar merata 
diseluruh daerah. Tujuan dari penelitian ini adalah (1)  mengetahui sebaran sarana 
pendidikan jenjang SMA di Kabupaten Penajam Paser Utara, dan  (2)  mengetahui 
pemenuhan sarana pendidikan jenjang SMA melalui nilai APS (Angka Partisipasi 
Sekolah). Metode penelitian  yang digunakan yaitu metode deskripsi kuantitatif. Metode 
analisis yang digunakan dalam penentuan pola spasial dari sarana pendidikan jenjang 
SMA yaitu analisis tetangga terdekat dan analisis data deskripstif kuantitatif untuk 
menganalisis pemenuhan sarana pendidikan SMA melalui angka partisipasi sekolah di 
Kabupaten Penajam Paser Utara. Data yang digunakan dalam penelitian ini secara 
keselurahan adalah data sekunder yakni data keadaaan umum dan peta administrasi 
Kabupaten Penajam Paser Utara, data lokasi koordinat sarana pendidikan jenjang SMA, 
serta data jumlah siswa SMA dan penduduka usia SMA. Data dalam penelitian ini 
diperoleh dengan kajian dokumen BPS Kabupaten Penajam Paser Utara dan ploting 
koordinat sarana pendidikan jenjang SMA. Pengolahan data dibantu dengan 
menggunakan teknik Sistem Informasi Geografis (SIG). Hasil dari penelitian ini berupa 
peta sebaran sarana pendidikan jenjang SMA di Kabupaten Penajam Paser Utara dan 
pemenuhan sarana pendidikan jenjang SMA berdasarkan nilai Angka Partisipasi 
Sekolah (APS). Nilai pola sebaran sarana pendidikan jenjang SMA mempunyai nilai T = 
1,15. Nilai T tersebut diklasifikasikan angka 1, sehingga dikategorikan variasi pola 
sebaran sarana pendidikan jenjang SMA di Kabupaten Penajam Paser Utara adalah acak 
(random) artinya jumlah sarana pendidikan jenjang SMA di Kabupaten Penajam Paser 
Utara tersebar  merata akan tetapi jumlah sekolah menengah atas terbilang masih sedikit 
di tiap kecamatan sehingga belum menjangkau seluruh wilayah.  Kemudian untuk 
pemenuhan sarana pendidikan jenjang SMA dapat diketahui bahwa di Kecamatan 
Babulu sebesar 66,4%, Kecamatan Waru 81,2%, Kecamatan Penajam 52,0%, dan 
Kecamatan Sepaku sebesar 52,6%. Artinya menandakan kondisi pelayanan pendidikan 
masih belum terbukanya peluang yang lebih besar dalam mengakses pendidikan secara 
umum khususnya jenjang SMA.  
 





Schools are the main means of meeting the needs of the community for education. For 
this reason, it is necessary to provide educational facilities and spread evenly throughout 
the region. The objectives of this study are (1) to determine the distribution of high 
school education facilities in North Penajam Paser Regency, and (2) to determine the 
fulfillment of high school level education facilities through the APS (School 
Participation Rate) value. The research method used is quantitative description method. 
The analytical method used in determining the spatial pattern of high school education 
facilities is the nearest neighbor analysis and quantitative descriptive data analysis to 
analyze the fulfillment of high school education facilities through the school 
participation rate in North Penajam Paser Regency. The data used in this study as a 
whole is secondary data, namely general condition data and administrative maps of 
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North Penajam Paser Regency, location data for the coordinates of high school 
education facilities, as well as data on the number of high school students and the 
population of high school age. The data in this study were obtained by reviewing BPS 
documents for North Penajam Paser Regency and plotting the coordinates of high 
school education facilities. Data processing is assisted by using Geographic Information 
System (GIS) techniques. The results of this study are in the form of a map of the 
distribution of high school education facilities in North Penajam Paser Regency and the 
fulfillment of high school education facilities based on the value of the School 
Participation Rate (APS). The value of the distribution pattern of high school education 
facilities has a value of T = 1.15. The T value is classified as number 1, so that the 
variation in the pattern of distribution of high school education facilities in North 
Penajam Paser Regency is random, meaning that the number of high school education 
facilities in North Penajam  Paser Regency is evenly distributed but the number of 
senior high schools is still small in each sub-district so that it has not reached the entire 
area. Then for the fulfillment of high school education facilities, it can be seen that in 
Babulu District it is 66.4%, Waru District is 81.2%, Penajam District is 52.0%, and 
Sepaku District is 52.6%. This means that the condition of education services is still not 
opening up greater opportunities in accessing education in general, especially at the high 
school level. 
Keywords: Fulfillment, APS, Education Facilities 
 
1. PENDAHULUAN  
Tempat yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan di masyarakat disebut 
dengan sekolah. Dengan demikian, lokasi sekolah diharuskan berada pada posisi yang mudah 
dijangakau atau strategis dan terdapat di seluruh daerah. Saat ini dunia pendidikan sedang 
mengahdapi sebuah permasalahan, yakni dunia pendidikan membutuhkan adanya perhatian lebih 
dari pemerintah. Pemerintah diharuskan membuat kebijakan yang lebih lengkap dengan memiliki 
sifat multidimensi. Masa bonus demografi diduga akan dialami Indonesia pada tahun 2030 hingga 
2040, yang mana angka penduduk dengan umur 15 hingga 64 tahun (usia muda) lebih banyak dari 
penduduk yang dengan di bawah usia 15 tahun serta di atas 64 tahun di (usia tua), yakni sebanyak 
64 % dari jumlah penduduk yang diprediksi sebanyak 297 juta penduduk (Bappenas, 2017). 
Faktor keberhasilan dalam membangun sebuah pendidikan ialah sarana yang digunakan 
dalam pembangunan tersebut. Selain itu, prasarana memiliki pengaruh terhadap tingkat kualitas 
hidup dan ketenteraman manusia serta penyebaran pendidikan. Landasan dalam membangun 
pendidikan nasional ialah pola dalam membangun penduduk Indonesia sepenuhnya, yakni 
penduduk yang berkapasitas untuk melakukan aktualisasi kemampuan dan dimensi kemanusiaan 
dengan maksimal, sehingga pembangunan dibidang pendidikan merupakan termasuk dalam integral 
yang berguna untuk pertumbuhan ketermapilan serta peningkatan kualitas hidup dan derajat 




Pendidikan menurut pada UU No. 20 Tahun 2003 yakni  usaha dengan kesadaran serta 
direncanakan guna menciptakan kegiatan dan kondisi  pembelajaran supaya siswa dapat aktif 
melakukan pengembangan terhadap kemampuannya. sehingga mempunyai kemampuan keagaaman 
(spiritual), kepribadi, mengendalika diri, akhlak baik, kepintarasn serta keahlian untuk diri sendiri, 
masyarakat, bangsa juga negara. Terwujudnya kondisi pendidikan ialah dengan berbaur dan 
hubungan pengaruh yang berpengaruh terhadap timbal balik diantara anak dengan orang tua. Wadah 
anak dalam mendapatkan sebuah pendidikan ialah orang tua mereka sendiri. Dalam hidup 
seseorang, keluarga memiliki arti yang penting, adanya keluarga  ialah guna mendapatkan kesamaan 
kepentingan (Suprayitno, 2010). 
Berdasar pada Badan Pusat Statistik (BPS), faktor kesuksesan dalam membangun sarana 
pendidikan diwilayah tertentu antara lain Angka Partisipasi Pendidikan (APS), yang mana  
menandakan angka keterlibatan penduduk ketika pengaksesan rencana pendidikan, meliputi (a) 
Angka Partisipasi Sekolah (APS) untuk mengetahui sejauh mana pengaksesan penduduk usia 
sekolah yang bisa mengikuti pendidikan formal, (b) Angka Partisipasi Murni (APM), untuk 
mengetahui perbandingan anak usia sekolah yang bisa mengikuti pendidikan disekolah dengan 
waktu yang tepat, dan (c) Angka Partisipasi Kasar (APK), untuk mengetahui keterlobatan penduduk 
yang menjalankan pendidikan berdasarkan tingkatnya. 
Kabupaten Penajam Paser Utara memiliki 4 kecamatan dengan 54 desa atau kelurahan. Luas 
Kemudian memiliki luas wilayah sebesar 3.333.06 km
2
. Penajam Paser Utara ialah Kabupaten/Kota 
paling kecil peringkat empat di Provinsi Kalimantan Timur setelah Bontang, Samarinda, dan 
Balikpapan. Kemudian, angka penduduk pada tahun 2019 diketahui berjumlah 160.912 penduduk 
dengan rasio berjenis kelamin sebanyak 109,26 yang penduduk yang jenis kelainnya perempuan 
lebih sedikit dari penduduk yang jenis kelaminnya laki-laki. Banyaknya siswa yang mengikuti 
pendidikan tingkat SMA pada tahun 2019/2020 ialah sebanyak 3.220 siswa. 
Perlu adanya perbaikan terkhusus dibidang pendidikan dikarenakan Kabupaten Penajam 
Paser Utara akan menjadi ibukota Indonesia. Dalam pelayanan pendidikan, peran sarana dan 
infrastruktur ialah memberikan dukungan pada masing-masing sarana pendidikan. Namun, faktanya  
tidak sedikit sarana pendidikan di Kabupaten Penajam Paser Utara kekurangan sarana dan 
infrastruktur dari bangunannya dan pelayanannya, yang mana dalam hal ini pemerintah harus 
bertanggung jawab mengenai penyediaan sarana dan infrastruktur pendidikan sebagai faktor 
kesuksesan berlangsungnya pendidikan serta membantu meningkatkan dan memberikan kemudahan 
dalam pemrosesan meningkatkan kualitas pendidikan yang mana diharuskan terpenuhi di seluruh 
tingkat pendidikan. Peran sarana pendidikan dalam memenuhi keperluan pendidikan sangatlah 
penting, oleh sebab itu diperlukan jumlah dan penyebaran sarana pendidikan yang merata, sehingga  
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mutu sumber daya manusia meningkat. Adapun banyaknya sekolah pada Kabupaten Penajam Paser 
Utara tersaji pada Tabel 1. 
Tabel 1.  Jumlah Sekolah  Tingkat SMA/MA dan Siswa di Kabupaten Penajam Paser Utara Tahun 
Ajaran 2019/2020 
No Kecamatan 
Tingkat Pendidikan  
Total Siswa 
SMA MA 
1. Waru 1 0 612 
2. Sepaku 2 0 666 
3. Babulu 1 3 840 
4. Penajam 6 2 1.628 
Total 10 5 3.746 
Sumber: BPS Kabupaten Penajam Paser Utara, 2020 
Dilihat pada Tabel 1. menampilkan mengenai banyaknya sekolah dan siswa tingkat SMA di 
Kabupaten Penajam Paser Utara. Banyaknya data sekolah serta siswa pada setiap kecamatan 
memiliki perbedaan, yang mana mengindikasi belum meratanya fasilitas pendidikan terkhusus 
tingkat SMA daerah pinggiran. Kecamatan Penajam ialah kecamatan dengan sekolah paling banyak, 
sementara Kecamatan Babulu, Warui dan Sepaku ialah kecamatan dengan sekolah paling rendah. 
Hal ini dapat berpengaruh terhadap tingkatan pastisipasinya dan kualitas. Adapun banyaknya siswa 
di Kabupaten Penajam Paser Utara diperlihatkan di Gambar 1. 
 
Gambar 1. Tren Perkembangan Jumlah Siswa Kabupaten Penajam Paser Utara  
Sumber : BPS Kabupaten Penajam Paser Utara, 2016-2020  
Gambar 1. memperlihatkan bahwa pada lima tahun terkahir terjadi peningkatan banyaknya 
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Tren Perkembangan Jumlah Siswa Di Kabupaten 
Penajam Paser Utara Tahun 2016-2020 
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dalam pendidikan guna meningkatkan pemenuhan pelayanan pada masyarakat. Inti dari 
permasalahan tidak meratanya mutu dan penyebaran pendidikan dapat berpengaruh pada mutu 
sekolah dan siswa. Faktor yang menyebabkan hal itu terjadi diantaranya ialah APS yang mana dapat 
dipergunakan mengukur mutu pendidikan pada daerah tertentu. Apabila nilai keterlibatan dalam 
akses sarana pendidikan mengalami kenaikan, maka terindikasi bahwa mutu atau kualitas yang 
dimiliki sarana pendidikan itu baik dan sebaliknya. 
Dilakukannya penelitian bertujuan untuk : (a) Diketahuinya penyebaran sarana pendidikan 
tingkat SMA di Kabupaten Penajam Paser Utara, (b) Diketahui terpenuhinya sarana pendidikan 
tingkat SMA di Kabupaten Penajam Paser Utara dengan menerapkan nilai APS (Angka Partisipasi 
Sekolah). 
 
2. METODE  
Deskripsi kuantitatif yakni metode yang diterapkan pada riset ini, yang mana data kauntitatif 
yaitu berbentuk angka, sementara data deskripsi ialah terkait penggambaran berdasarkan fakta, sifat 
dan keterkaitan diantara kejadian yang diteliti secara akurat. Data yang dipergunakan ialah data 
sekunder yang didapatkan dari website BPS Kabupaten Penajam Paser Utara, inageospasial, catatan 
sipil Provinsi Kalimantan Timur yang mana data berisi tentang kondisi Kab. Penajem Paser Utara, 
peta administrasi, tempat pendidikan tingkat SMA, dan banyaknya siswa tangkat SMA serta 
penduduk yang berumur SMA 
Penelitian ini menganalisis data menggunakan deskripstif kuantitatif, analisis dilakukan 
dengan sistematis serta didukung oleh tabel sehingga dapat diketahui banyaknya siswa tingkat SMA 
secara sistematis dengan menggunakan hitungan dari APS yang merupakan faktor terwujudnya 
mutu pendidikan pada daerah tersebut. Secara umum, guna diketahuinya nilai keterlibatan sekolah 
Adapun rumus umum yang digunakan untuk mengetahui nilai APS ialah: 
APS (SMA) = 
                                 
                 
                                
       
Keterangan : 
APS (SMA) :  Nilai APS sebesar 0 - 100 %.  
Apabila nilai APS mencapai atau melebihi 100%, maka dapat dikatakan kesuksesan pembentukan 
pelayanan pendidikan di area tertentu. Semakin meningkatnya APS, maka semakin tinggi pula anak 
umur yang mengikuti pendidikan disekolah. Meningkatnya APS memperlihatkan bahwa adanya 
kesempatan yang tinggi dalam pengaksesan pendidikan. 
(Sumber: BPS, 2020) 
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Kemudian, untuk menentukan pola spasial yakni memanfaatkan analisa Nearest Neighbor yang 
didukung oleh Sistem Informasi Geografis (SIG), yang mengakibatkan diperolehnya penggambaran 
terkait pola penyebaran sarana pendidikan tingkat SMA di Kabupaten Penajam Paser Utara. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1  Deskripsi daerah penelitian 
Berdasar pada geografis, Kabupaten Penajam Paser Utara berlokasi pada provinsi Kalimantan 
Timur, yang mana memiliki dataran tinggi sekitar 0m hingga 500m diatas permukaan laut. 








56’35” BT, dan 
mempunyai luas sebesar 3.333,06 Km
2
 yang mana terdiri dari daratan sebesar 3.060.82 Km
2
 
sementara lautan sebesar 272.24 Km
2
. Dengan memiliki 4 kecamatan antara lain yaitu Penajam, 
Sepaku, Waru, dan Babul. Kabupaten Penajam Paser Utara mempunyai struktur geologi yang dapat 
dikatakan memiliki variasi, antara lain Formasi Palaubalang, Formasi Pamaluan, Formasi Babulu, 
Formasi Balikpapan, Formasi Kampungbaru, Formasi Tuyu dan Endapan Aluvium. 
Keadaan geomorfologi mempunyai area yang memiliki gelombang, perbukitan dan 
pegunungan, area tersebut berkelompok menjadi area pegunungan antara lain Gunung Beratus, 
Kumut, Patinja, Ketamu, Buang, dan Bawang. Tanah di Kabupaten Penajam Paser Utara berjenis 
fluvisol distrik, arenosol kambik, akrisol ortik, akrisol ferik dan akrisol humik. Kemudian memiliki 
iklim tropis dengan rerata curah hujan sebesar 1800 hingga 2000 mm/tahun, kemudian sebesar 1731 
mm/tahun untuk rerata tahunannya dan sekitar 26
o
C untuk rerata suhunya. Lahan yang digunakan 
penelitian ialah lahan pertanian, perhutanan, pertambakan, kebun, tegalan dan  kolam air tawar.  
Dengan total luas wilayah yang dimiliki di daerah penelitian 3.333,06 Km
2 
pada  tahun 2020. 
Diketahui bahwasannya total keseluruhan warga yang tercatat di BPS Penajam Paser Utara 
berjumlah 160.912 jiwa berdasarkan jenis kelamin, dengan begitu dapat dikatakan penduduk 
mengalami pertumbuhan yang lambat sebanyak 0,98% pada 2019. Padatnya penduduk sebanyak 
57,85 jiwa/Km
2
. Menurut data yang sudah diperoleh dengan berdasarkan kelompok usia di 
Kabupaten Paser Utara mempunyai bentuk berupa piramida expensive yang menunjukkan angka 
kelahirannya relative pesat serta angka kematian pun rendah. Pertumbuhan penduduk tergolong 
kurang cepat sekitar 0,98% pada tahun 2019.  
3.2  Sebaran sarana pendidikan 
Berdasarkan tujuan penelitian, dimana peneliti melakukan riset ini agar diketahui bagaimana 
penyebaran sarana pendidikan pada tingkat SMA di Kabupaten Penajam Paser Utara dengan 
memanfaatkan analisa Nearest Neighbor ataupun Average Nearest Neighbor yang dibantu oleh 























Gambar 2. Hasil pengolahan data dengan metode Average Nearest Neighbor 
Sumber : Pengolahan Data, 2021 
Dari gambar diatas diketahui bahwa terdapat pola sebaran sarana pendidikan jenjang SMA 
yang pola sebarannya berbentuk acak (randomly) dimana nilai rata-rata senilai 1,15. Oleh karena itu 
adanya kesamarataan sarana pendidikan terutama pada tingkat SMA di Kabupaten Penajam Paser 
Utara. Namun, total keseluruhan pada sarana dan gedung tergolong sedikit pada setiap kecamatan. 
Keterlambatan dalam perkembangan sarana pendidikan di Kabupaten Penajam Paser Utara 
dikarenakan adanya masalah seperti jalan atau akses ke sekolah tidak memungkinkan, alat/barang 
yang tidak lengkap, serta tingkat kesejahteraan penduduk. Sementara hal lainnya seperti lahan yang 
berada di hutan dapat menyulitkan pembangunan sarana pendidikan. Untuk memajukan sumber 
daya manusia yang berkualitas, perlu dilakukan pengembangan yang berdasar dengan tingginya 
kualitas pendidikan agar bisa mencapai segala lapisan di masyarakat.  
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Dengan menempatkan sarana di Kabupaten Penajam Paser Utara yang mayoritas jalannya 
bertempat di jalur utama untuk mengakses agar memudahkan dalam mendapat layanan pendidikan. 
Dalam sebarannya mempunyai kaitan dengan jumlah serta kepadatan penduduk. Untuk total sarana 
pendidikan terbanyak  jenjang SMA terdapat di Kec. Penajem dengan jumlah penduduknya yang 
padat sekitar 78.246 jiwa. Sementara itu, total sarana pendidikan yang sedikit berada di Kec.Waru 
dengan jumlah penduduknya sebatas 18.463 jiwa. Dengan begitu dapat dikatakan bahwasannya 
sebaran sarana pendidikan jenjang SMA dipengaruhi dengan kepadatan penduduk. Selain hal 
tersebut, Kec. Penajem yang sebagai ibukota kabupaten mempunyai sarana serta prasarana yang 
lengkap dibandingkan dengan kecamatan lainnya sehingga memberikan pengaruh yang besar untuk 
penduduk agar bertempat tinggal di wilayah ini  serta terdapat nilai untuk menumbuhkan beragam 
macam kegiatan salah satunya yakni pada bidang pendidikan. Hal tersebut terkait dengan 
Kabupaten Penajam Paser Utara yang sebentar lagi akan berdiri sebagai ibukota baru bangsa 
Indonesia sehingga  perlu pengembangan pada sector pendidikan agar tidak tertinggal dengan 
daerah lainnya. Diketahui jumlah sarana pendidikan jenjang SMA yang berada disekitar jalan arteri 
sebanyak 11 atau 73% dari jumlah total keselurahan jenjang SMA. Bagi suatu sarana pendidikan 
penting adanya jaringan jalan (arteri dan kolektor) yang mana akan memberikan tingkat 
aksesibilitas yang tinggi khususnya sarana pendidikan yang berlokasi di Kecamatan Sepaku atau di 
wilayah utara Kabupaten Penajam Paser Utara. Pada gambar 3. ditampilkan penyebaran sarana 





















Gambar 3. Gambaran Penyebaran Sarana Pendidikan Tentang SMA 




3.3  Pemenuhan Sarana Pendidikan 
Dalam memenuhi sarana pada sektor pendidikan harus berhubungan terhadap kesediaan 
fasilitas pendidikan agar cukup pada satu area baik itu berbentuk fisik ataupun kuantitas murid. 
Agar diketahui pemenuhan sarana serta prasarana pendidikan pada Kabupaten Penajam Paser Utara 
digunakanlah APS yaitu Angka Partisipasi Sekolah. Dari kalkulasi nilai APS diatas dimana total 
dari perbandingan antara jumlah murid SMA dengan jumlah penduduk usia SMA berumur16 
sampai 18 tahun, sehingga nantinya mendapatkan nilai partisipasi sekolah. Lebih lengkapnya 
ditampilkan pada tabel 2.  




Jumlah Penduduk Usia 
SMA 
Nilai APS 
    
1. Waru 612 754 81,2 
2. Babulu 840 1.266 66,4 
3. Sepaku  666 1.266 52,6 
4.  Penajam 1.628 3.128 52,0 
Total 3.746 6.414      
Sumber; Pengolahan Data Sekunder, 2021 
Diketahui pada tabel 2. bahwa APS di Kabupaten Penajam Paser Utara senilai 63,0 yang 
masuk dalam golongan rendah. Sementara itu, APS yang nilainya tinggi berada di Kecamatan Waru 
dengan nilai 81,2% serta APS terendah ada pada Kecamatan Penajam dan Kecamatan Sepaku 
dengan nilai rerata 52,0%. Situasi ini menggambarkan bahwasannya jumlah penduduk serta 
banyaknya murid di tiap kecamatan mempunyai pengaruh terhadap tingkat APS pada Kabupaten 
Penajam Paser Utara. Oleh karena itu nilai APS yang cenderung rendah di daerah penelitian 
menandakan belum adanya peluang yang terbuka lebar untuk menjangkau pendidikan secara umum 
terutama di jenjang SMA. Perlu upaya untuk memperluas jangkauan pelayanan pendidikan dan 
penambahan ruang kelas di setiap sarana pendidikan bertujuan untuk meningkatkan pemerataan 
fasilitas pendidikan, sehingga makin banyak penduduk yang bersekolah, agar tidak terjadi 
ketimpangan antara kecamatan yang satu dengan yang lainnya. Untuk itu alokasi pembangunan 
sarana pendidikan khususnya jenjang SMA, sebaiknya dibuat merata di tiap kecamatan. Karena 
akses dan sarana yang memadai pada suatu kawasan akan membuat kawasan tersebut menjadi lebih 
baik dan berkembang. Kondisi sarana dan prasarana di Kabupaten Penajam Paser Utara belum 
sepenuhnya mendukung dalam pelayanan sekolah kepada masyarakat terutama pada jenjang SMA. 
Pembangunan infrastruktur sarana pendidikan diperlukan agar  masyarakat dapat menjangkau 
sarana pendidikan dari kecamatan mereka sendiri untuk mendapatkan akses pendidikan. Dengan hal 
tersebut tingkat angka partisipasi sekolah akan mengalami peningkatan serta menunjukkan peluang 
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yang lebih besar dalam mengakses pendidikan secara umum khususnya jenjang SMA. 
Pada Kabupaten Penajam Paser Utara pelayanan sarana pendidikan untuk jenjang SMA 
hanya mempunyai total 15 unit yang tersebar pada tiap kecamatan, hal tersebut menandakan sarana 
pendidikan sudah cukup memenuhi apabila dilihat berdasarkan total penduduk. Namun tingkat 
kerjasama pada warga sekitar masih minim untuk menjangkau sarana pendidikan, hal tersebut 
karena adanya kesenjangan kesejahteraan antar masyarakat, yang dilihat berdasarkan pekerjaannya 
dan juga banyaknya masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan. Dengan situasi seperti itu akan 
menghambat seseorang dalam melaksanakan transisi untuk menempuh pendidikan. Untuk hal 
seperti ini pemerintah setempat harus melaksanakan tugas agar memenuhi kebutuhan warganya 
untuk memperoleh pendidikan, kesesuaian dengan karakteristik wilayah serta berhubungan tentang 
peraturan dan kebijakan yang ditentukan. Seiring dengan hal itu, maka ini menjadi sebuah tantangan 




1. Penelitian menunjukkan pola penyebaran yang didasari oleh analisa Nearest Neighbor 
kepada penyebaran sarana pendidikan tingkat SMA pada Kabupaten Penajam Paser Utara 
berbentuk acak dan indeks penyebaran terdekat senilai 1,15. 
2. Terpenuhinya sarana pendidikan tingkat SMA mempunyai nilai APS yang rendah dengan 
nilai 63,0% sehingga masuk dalam golongan rendah untuk Kabupaten Penajam Paser Utara. 
Sementara, untuk tingkat partisipasi bersekolah terutama di SMA untuk Kecamatan Sepaku 
sebesar 52,6%, Kecamatan Waru sebesar 81,2%, Kecamatan Babulu sebesar 66,4% dan 
Kecamatan Penajam sebesar 52,0%. Untuk rerata pemfokusan tempat sarana pendidikan 
tingkat SMA di Kabupaten Penajem Paser Utara ada pada Kecamatan Babulu dan 
Kecamatan Penajam.  
4.2 Saran 
1. Sekolah yang tingkat partisipasinya rendah, pemerintah daerah Kabupaten Penajem Paser 
Utara diharapkan dapat membantu untuk mengembangkan pembangunan dalam bidang 
pendidikan serta mewujudkan sarana serta prasarana dengan lengkap, terjangkau,dan murah 
agar semua masyarakat dapat menempuh pendidikan. Hal ini pun berlaku untuk hal 
perawatan serta perbaikan juga penambahan untuk total fasilitas pendukung pendidikan.  
2. Terdapat kesenjangan kesejahteraan pada masyarakat yang dimana pendapatan masyarakat 
mempunyai pengaruh untuk pendidikan, sehingga pemerintah daerah harus membantu roda 
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perekonomian agar masyarakat mendapatkan pendapatan yang lebih agar bisa melaksanakan 
pendidikan ke jenjang selanjutnya secara mudah.  
3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meningkatkan referensi ataupun sumber yang 
lebih banyak. Selanjutnya dapat melakukan riset di daerah lain dan dibantu dengan data 
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